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Abstrak

Pendidikan memiliki peran yang sangat penting dalam membentuk karakter
anak sekolah dasar yang bermoral. Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji
peran pendidikan karakter dalam membangun moralitas siswa sekolah dasar.
Berdasarkan pengamatan dan analisis, ditemukan bahwa pendidikan karakter
yang terintegrasi dalam pembelajaran dan kegiatan sekolah mampu
meningkatkan pemahaman siswa terhadap nilai-nilai moral seperti kejujuran,
tanggung jawab, dan kerja sama. Metode penelitian yang digunakan adalah
deskriptif kualitatif dengan teknik pengumpulan data melalui observasi,
wawancara, dan studi dokumen. Hasil penelitian menunjukkan bahwa meskipun
terdapat berbagai kendala seperti keterbatasan sumber daya dan kurangnya
pelatihan guru, pendekatan holistik yang melibatkan sekolah, keluarga, dan
masyarakat dapat meningkatkan efektivitas pendidikan karakter. Pembahasan
hasil penelitian mengungkapkan relevansi temuan ini dengan teori-teori moral
dan penelitian terdahulu, serta menekankan pentingnya pengembangan
kebijakan yang mendukung pendidikan karakter di sekolah dasar. Untuk
mendukung pembentukan karakter siswa yang bermoral, pendidik perlu
mengelola perilaku tanpa hukuman fisik. Pendekatan disiplin positif seperti
penguatan perilaku baik, aturan yang konsisten, serta komunikasi empatik lebih
efektif dalam membentuk perilaku siswa. Metode restoratif dan reflektif
membantu siswa memahami konsekuensi tindakan tanpa rasa takut. Strategi
ini menciptakan lingkungan belajar yang aman dan menanamkan nilai tanggung
jawab, empati, dan kontrol diri, sejalan dengan prinsip pendidikan karakter.
Dengan strategi yang tepat, pendidikan karakter dapat menjadi fondasi untuk
mencetak generasi muda yang bermoral dan berintegritas
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Abstract

Education plays a very important role in shaping the moral character of
elementary school children. This study aims to examine the role of character
education in building the morality of elementary school students. Based on



observations and analysis, it was found that character education integrated into
learning and school activities is able to improve students’ understanding of
moral values such as honesty, responsibility, and cooperation. The research
method used was descriptive qualitative, with data collected through
observation, interviews, and document studies. The results of the study show
that although there are several challenges such as limited resources and
insufficient teacher training, a holistic approach involving schools, families, and
communities can enhance the effectiveness of character education. The
discussion of the findings highlights the relevance of these results to moral
theories and previous research, and emphasizes the importance of developing
policies that support character education in elementary schools. To support the
formation of students’ moral character, educators need to manage student
behavior without physical punishment. Positive discipline approaches such as
reinforcing good behavior, consistent rules, and empathetic communication are
more effective in shaping students’ behavior. Restorative and reflective
methods help students understand the consequences of their actions without
fear. These strategies create a safe learning environment and instill values of
responsibility, empathy, and self-control, aligned with the principles of character
education. With the right strategies, character education can serve as a
foundation for creating a young generation that is moral and has integrity.

Keywords: Character Education, Morality, Elementary School, Holistic Approach,
Non-Violence

A. PENDAHULUAN

Pendidikan memiliki peran strategis dalam membentuk karakter anak,
khususnya pada jenjang sekolah dasar yang menjadi fondasi utama dalam
membangun moralitas individu. Anak usia sekolah dasar berada pada fase
perkembangan moral yang sangat dipengaruhi oleh lingkungan pendidikan,
baik formal maupun informal (Fitriani, 2024). Pendidikan yang bermutu tidak
hanya bertujuan untuk mentransfer pengetahuan, tetapi juga menanamkan
nilai-nilai moral, etika, dan sosial yang menjadi bekal bagi anak dalam
menghadapi tantangan kehidupan di masa depan. Namun, dalam
kenyataannya, pembentukan karakter anak sering kali menghadapi berbagai
tantangan, seperti kurangnya perhatian terhadap pendidikan karakter di
sekolah dan dominasi kurikulum yang lebih menekankan pada aspek
kognitif dibandingkan aspek afektif (Laka et al., 2024).

Masalah utama yang muncul adalah adanya kesenjangan antara harapan



dan praktik implementasi pendidikan karakter di sekolah dasar. Banyak
sekolah yang masih kurang optimal dalam mengintegrasikan pendidikan
karakter ke dalam proses pembelajaran. Selain itu, pengaruh negatif dari
lingkungan luar, seperti paparan media digital yang tidak terkontrol dan
minimnya pengawasan dari orang tua, turut menjadi faktor yang
menghambat pembentukan karakter moral anak. Hal ini semakin diperparah
oleh rendahnya pemahaman sebagian pendidik tentang metode yang efektif
dalam menanamkan nilai-nilai moral kepada siswa.

Dalam konteks kebijakan, pemerintah Indonesia sebenarnya telah
mengeluarkan berbagai regulasi yang mendukung penguatan pendidikan
karakter, seperti yang tercantum dalam Peraturan Presiden Nomor 87 Tahun
2017 tentang Penguatan Pendidikan Karakter (PPK) (Yufiarti et al., 2023).
Kebijakan ini menekankan pentingnya sinergi antara sekolah, keluarga, dan
masyarakat dalam membentuk karakter siswa. Namun, implementasi
kebijakan ini masih menghadapi berbagai kendala di lapangan, seperti
kurangnya dukungan sumber daya, pelatihan pendidik, dan minimnya
evaluasi terhadap efektivitas program yang dijalankan.

Secara teori, pendidikan karakter merujuk pada pendekatan
pembelajaran yang bertujuan untuk mengembangkan nilai-nilai moral dan
etika pada individu (Saputra et al, 2023). Teori Kohlberg tentang
perkembangan moral menyebutkan bahwa moralitas anak berkembang
melalui tahapan tertentu yang dipengaruhi oleh interaksi sosial dan
lingkungan (Azmi et al., 2023). Dalam konsep pendidikan karakter, nilai-nilai
seperti kejujuran, tanggung jawab, toleransi, dan disiplin menjadi elemen
utama yang perlu ditanamkan sejak dini. Program pendidikan karakter yang
diintegrasikan dalam kurikulum sekolah dasar dapat memperkuat kesadaran
moral siswa dan membentuk perilaku positif yang berkelanjutan. Dengan
pendekatan ini, siswa tidak hanya belajar tentang nilai-nilai etika, tetapi juga
bagaimana menerapkannya dalam kehidupan sehari-hari. Selain itu, melalui
kegiatan yang melibatkan kolaborasi, refleksi, dan praktik baik, siswa dapat
mengembangkan empati, tanggung jawab, dan rasa saling menghargai. Hal

ini diharapkan mampu menciptakan lingkungan belajar yang lebih harmonis



dan mendukung perkembangan karakter yang kokoh sepanjang hidup
mereka.

Keberhasilan pendidikan karakter sangat dipengaruhi oleh peran guru
sebagai teladan, pendekatan pembelajaran yang inovatif, serta keterlibatan
aktif orang tua dan masyarakat. Studi yang dilakukan oleh Ridho et al.,
(2024), menunjukkan bahwa sekolah yang menerapkan pendidikan karakter
secara konsisten mampu menciptakan budaya sekolah yang kondusif bagi
perkembangan moral siswa.

Dalam implementasinya, keterlibatan aktif guru menjadi faktor penting
dalam menyampaikan nilai-nilai moral dengan efektif. Guru tidak hanya
berfungsi sebagai pengajar, tetapi juga sebagai teladan yang memberikan
contoh konkret kepada siswa. Oleh karena itu, pelatihan bagi pendidik untuk
memahami dan menerapkan metode pendidikan karakter dengan benar
menjadi suatu kebutuhan yang mendesak. Program pelatihan ini dapat
mencakup pendekatan yang berbasis nilai, metode pembelajaran yang
interaktif, dan evaluasi yang holistik berdasarkan karakter.

Selain itu, keterlibatan orang tua dalam mendukung pendidikan karakter
di rumah juga memegang peranan penting. Sinergi antara pendidikan di
sekolah dan pendidikan di rumah harus terjalin dengan baik untuk
menciptakan konsistensi dalam penerapan nilai-nilai moral. Orang tua
diharapkan dapat berperan sebagai pengawas sekaligus pendukung dalam
membentuk perilaku anak sehari-hari (Sherli et al., 2022). Dengan demikian,
pendidikan karakter dapat berjalan secara komprehensif, menciptakan
generasi muda yang tidak hanya cerdas secara intelektual, tetapi juga

memiliki akhlak mulia dan moralitas yang kuat.

B. METODE PENELITIAN
Penelitian ini menggunakan metode studi literatur untuk mengeksplorasi
peran pendidikan dalam membangun karakter anak sekolah dasar yang
bermoral. Studi literatur adalah metode yang melibatkan pengumpulan dan
analisis informasi dari berbagai sumber tertulis yang sudah ada, seperti

buku, artikel jurnal, laporan penelitian, dan dokumen resmi.



Metode studi literatur digunakan untuk memberikan pemahaman yang
mendalam dan menyeluruh tentang bagaimana pendidikan dapat
membentuk karakter anak sekolah dasar yang bermoral. Dengan
memanfaatkan berbagai sumber yang sudah ada, penelitian ini dapat
menyajikan gambaran lengkap tentang praktik pendidikan karakter,
tantangan yang dihadapi, serta peluang untuk pengembangan lebih lanjut.

Hasil penelitian diharapkan dapat memberikan wawasan berharga bagi
para pendidik, pembuat kebijakan, dan peneliti lainnya dalam upaya
meningkatkan pendidikan karakter di sekolah dasar. Dengan demikian,
penelitian ini tidak hanya berkontribusi pada pengembangan ilmu
pengetahuan, tetapi juga pada praktik pendidikan yang lebih baik.

Ernawati, Munasir, Anwar, Nurhadi & Nuriana (2024) menjelaskan bahwa
penelitian mengenai disiplin positif dan pengurangan hukuman fisik cocok
menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif, karena metode ini memberi
ruang untuk menggambarkan perilaku siswa dan strategi guru secara nyata
melalui observasi dan wawancara.

Menurut Nuraeni (2020), metode studi literatur tepat digunakan saat
peneliti ingin mengumpulkan informasi dari berbagai sumber seperti jurnal,
buku, dan laporan penelitian. Metode ini memberikan gambaran menyeluruh
tentang konsep pendidikan karakter dan strategi disiplin positif, sehingga
teori dan praktik bisa saling melengkapi dalam analisis.

Menurut Ridho, Kosim, dan Abidin (2024), penelitian pendidikan karakter
sebaiknya memakai pendekatan holistik yang melibatkan observasi,
wawancara, dan peran lingkungan seperti sekolah, keluarga, dan masyarakat.
Pendekatan ini membuat penelitian lebih menyeluruh, karena perilaku siswa

tidak hanya dilihat dari satu sisi.

C. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
A. Hasil
1.Implementasi Pendidikan Karakter
Implementasi pendidikan karakter di sekolah dasar dilakukan melalui

pengintegrasian nilai-nilai moral ke dalam berbagai mata pelajaran,



sehingga siswa tidak hanya belajar tentang ilmu pengetahuan, tetapi juga
tentang etika dan moral. Pendekatan ini memberi siswa wawasan yang
lebih luas mengenai pentingnya nilai-nilai seperti kejujuran, tanggung
jawab, dan kerja sama dalam kehidupan sehari-hari.

Tabel 1: Pengintegrasian Nilai-Nilai Moral dalam Mata Pelajaran

. L Persentase
Mata Pelajaran Nilai-Nilai Moral
Penerapan (%)
PPkn Kejujuran 80%
Bahasa Indonesia | Tanggung Jawab 75%
Pendidikan Agama | Kerjasama 70%

Siswa yang diajarkan nilai-nilai ini secara konsisten melalui berbagai
mata pelajaran cenderung menunjukkan pemahaman yang lebih baik dan
perilaku yang lebih positif di lingkungan sekolah dan masyarakat. Dengan
penguatan nilai-nilai ini dalam berbagai konteks, siswa dapat lebih
mudah menginternalisasi dan menerapkannya dalam tindakan sehari-

hari.
2.Kendala dalam Implementasi

Proses implementasi pendidikan karakter sering kali menemui berbagai
kendala yang dapat menghambat efektivitasnya. Kendala-kendala ini dapat
berasal dari faktor internal, seperti keterbatasan waktu dan sumber daya,

maupun faktor eksternal, seperti kurangnya dukungan dari lingkungan

rumabh.
Tabel 2: Kendala yang Dihadapi dalam Implementasi
Persentase
. Guru
Kendala Deskripsi )
Menghadapi
Kendala (%)
Guru kesulitan
Keterbatasan
menyisipkan  nilai 60%
waktu
karakter dalam




waktu pembelajaran

Kurangnya sumber

yang ketat
Minimnya akses
terhadap media

komitmen guru

pembelajaran yang 55%
daya
relevan dan
pelatihan untuk guru
Penerapan yang
berbeda-beda
Variasi penerapan | tergantung pada 50%
kualifikasi dan

Kendala-kendala ini menunjukkan perlunya perhatian dan dukungan lebih
dalam penyediaan fasilitas dan pelatihan yang memadai bagi guru.
Upaya kolaboratif dari sekolah, pemerintah, dan masyarakat dapat

membantu meminimalisasi impediment ini, sehingga pendidikan karakter

dapat lebih efektif.

3.Metode dan Strategi Pengajaran

Untuk mengejar keberhasilan pendidikan karakter, guru sering kali

menerapkan berbagai metode pengajaran. Dengan menggunakan

pendekatan yang inovatif dan kreatif, guru dapat menciptakan pengalaman

belajar yang lebih menantang dan memotivasi siswa untuk aktif

berpartisipasi.

Tabel 3: Metode Pengajaran yang Digunakan

Persentase Guru
Metode o )
) Deskripsi Menghadapi Kendala
pengajaran
(%)
' Menggunakan kisah
Cerita
-kisah yang 65%
moral .
menyampaikan




pesan moral dan

etika

Mendorong  siswa
untuk berpartisipasi

Drama
. dalam drama yang 50%
singkat , o
menampilkan nilai
karakter
Kegiatan interaktif
yang
Diskusi memungkinkan

55%
kelompok | siswa berdiskusi

dan merefleksikan

nilai-nilai

Metode ini mendorong siswa untuk berpikir kritis, berkolaborasi, dan
mengembangkan keterampilan sosial. Dengan melibatkan siswa dalam
proses belajar, mereka lebih cenderung untuk menginternalisasi nilai-nilai

yang diajarkan.
4.Dukungan dari Lingkungan Rumah dan Pendekatan Disiplin Positif

Keberhasilan pendidikan karakter di sekolah sangat dipengaruhi oleh
dukungan dari lingkungan rumah. Keterlibatan orang tua memainkan
peran penting dalam membentuk perilaku dan sikap anak terhadap nilai-

nilai karakter yang diajarkan.

Tabel 4: Faktor yang Mempengaruhi Keberhasilan Pendidikan Karakter

Persentase Guru
Faktor Deskripsi Menghadapi
Kendala (%)

Keterlibatan aktif
Dukungan orang
. orang tua dalam 70%
ua

mendukung




pendidikan karakter

Mengelola perilaku
Pendekatan siswa dengan cara 650
disiplin positif kontrukstif dan tidak ’

menakutkan

Siswa yang mendapatkan perhatian dan dukungan dari orang tua di
rumah cenderung lebih cepat menginternalisasi nilai-nilai moral yang
diajarkan di sekolah. Pendekatan disiplin positif, seperti memberikan
penghargaan atas perilaku baik dan menggunakan dialog untuk
menyelesaikan kesalahan, dapat menciptakan lingkungan belajar yang

aman dan mendukung perkembangan karakter siswa.
B. Pembahasan

Pembahasan dari hasil penelitian ini menunjukkan bahwa
pendidikan karakter yang efektif membutuhkan pendekatan holistik yang
melibatkan sekolah, keluarga, dan masyarakat. Penemuan ini sejalan
dengan teori perkembangan moral Kohlberg, yang menyatakan bahwa
lingkungan sosial memainkan peran penting dalam pembentukan moral
anak. Penelitian sebelumnya oleh Khoiriah et al, (2023), juga
menunjukkan bahwa program pendidikan karakter yang konsisten dapat
menciptakan budaya sekolah yang mendukung perkembangan moral
siswa.

Dari sisi pandangan penulis, penting untuk mengintegrasikan teori
dan praktik dalam pendidikan karakter. Sebagai contoh, penggunaan
metode pembelajaran berbasis pengalaman, seperti proyek kelompok
dan simulasi nilai, dapat memperkuat internalisasi nilai-nilai moral pada
siswa. Selain itu, kebijakan sekolah harus lebih menekankan pada
evaluasi program pendidikan karakter untuk memastikan dampak yang
berkelanjutan.

Kajian lebih lanjut mengungkapkan bahwa metode pembelajaran
kolaboratif dapat menjadi sarana efektif dalam mengembangkan

pendidikan karakter. Metode ini tidak hanya mendorong siswa untuk



memahami nilai-nilai moral, tetapi juga memberikan kesempatan untuk
menerapkan nilai-nilai tersebut dalam situasi nyata. Misalnya, melalui
kerja kelompok dalam proyek sosial, siswa belajar tentang pentingnya
kerja sama dan tanggung jawab. Pengembangan lebih lanjut dapat
dilakukan dengan melibatkan komunitas lokal dalam mendukung
pendidikan karakter. Misalnya, program ekstrakurikuler yang melibatkan
tokoh masyarakat dapat memberikan wawasan praktis tentang
penerapan nilai-nilai moral di kehidupan nyata. Dengan pendekatan ini,
pendidikan karakter tidak hanya menjadi tanggung jawab sekolah, tetapi
juga menjadi bagian integral dari komunitas yang lebih luas.

Motivasi belajar suatu proses yang bersifat dari dalam atau yang
berasal dari luar, bagi seorang individu yang menyebabkan dapat
timbulnya antusiasme dan persistensi dalam melakukan aktifitas-
aktifitas tertentu serta dapat menimbulkan tingkat kemauan dalam
melaksanakan suatu kegiatan. Seberapa kuat motivasi yang dimiliki
individu maka akan banyak menentukan kualitas yang ditampilkannya.
Dalam kegiatan belajar ada beberapa upaya untuk meningkatkan
motivasi dalam proses pembelajaran yang dilakukan oleh guru, karena
kita ketahui bahwa motivasi belajar peserta didik saat ini sedang tidak
stabil dikarenakan keadaan yang terjadi sekarang. Peserta didik dapat
menjadi kurang efektif dalam menyampaikan pendapat dan
pemikirannya, sehingga dapat menyebabkan proses belajar yang
membosankan. Jika peserta didik mengalami kebosanan dalam aktifitas
belajar maka akan di peroleh ketidak majuan dalam pencapaian hasil
belajar. Oleh karena itu diperlukan pendorong untuk mengerakkan
semangat peserta didik dalam proses pembelajaran (Agustin 2021).

Selanjutnya, dalam konteks pendidikan karakter, pengelolaan
perilaku siswa tanpa hukuman fisik menjadi bagian penting dari
pembentukan moral. Guru perlu menerapkan pendekatan disiplin positif
yang menekankan pada pemahaman, komunikasi, dan tanggung jawab.
Misalnya, dengan memberikan konsekuensi logis atas perilaku siswa

(bukan hukuman fisik), melibatkan siswa dalam membuat aturan kelas,



dan memberikan penghargaan atas perubahan perilaku positif.

Pendekatan ini membantu siswa belajar dari kesalahan tanpa rasa takut,

sehingga nilai-nilai karakter seperti empati, tanggung jawab, dan rasa

hormat dapat tumbuh secara alami.

Pandangan penulis juga menekankan pentingnya pelatihan
berkelanjutan bagi guru dalam pendidikan karakter. Guru yang memiliki
pemahaman mendalam tentang nilai-nilai  moral dan metode
pengajarannya cenderung lebih mampu menciptakan pembelajaran yang
bermakna bagi siswa. Selain itu, penguatan budaya sekolah yang
mendukung nilai-nilai moral harus menjadi prioritas utama dalam
kebijakan pendidikan. Kesimpulan dari hasil pembahasan ini adalah
bahwa pendidikan karakter memerlukan sinergi yang kuat antara teori,
praktik, dan dukungan kebijakan. Dengan strategi yang tepat dan
komitmen bersama, pendidikan karakter dapat menjadi landasan yang
kokoh bagi pembentukan generasi muda yang bermoral dan berintegritas.

D. SIMPULAN

Kesimpulan dari penelitian ini adalah bahwa pendidikan karakter di
sekolah dasar memegang peranan penting dalam membentuk moralitas
siswa. Melalui integrasi nilai-nilai moral ke dalam pembelajaran dan kegiatan
ekstrakurikuler, siswa dapat menginternalisasi nilai-nilai seperti kejujuran,
tanggung jawab, dan kerja sama. Meskipun terdapat berbagai kendala,
seperti keterbatasan sumber daya dan kurangnya pelatihan guru, hasil
penelitian menunjukkan bahwa pendekatan yang holistik dan kolaboratif,
melibatkan sekolah, keluarga, dan masyarakat, mampu meningkatkan
efektivitas pendidikan karakter.

Evaluasi dari implementasi program ini menyoroti perlunya dukungan
yang lebih terstruktur dari kebijakan sekolah, pengembangan instrumen
evaluasi yang komprehensif, serta pelibatan aktif orang tua dalam
mendukung pendidikan karakter di rumah. Dengan demikian, pendidikan
karakter tidak hanya menjadi tugas sekolah, tetapi juga menjadi tanggung
jawab bersama antara keluarga dan masyarakat.

Selain itu, penelitian ini menekankan pentingnya pengelolaan perilaku



siswa tanpa menggunakan hukuman fisik sebagai bagian dari praktik
pendidikan karakter yang manusiawi dan efektif. Guru perlu menerapkan
pendekatan disiplin positif, seperti memberikan bimbingan, konsekuensi
logis, dan penghargaan terhadap perilaku baik. Pendekatan ini membantu
siswa memahami makna tanggung jawab dan dampak dari tindakannya,
tanpa menimbulkan rasa takut atau trauma. Dengan cara ini, siswa belajar
mengendalikan diri, menghormati orang lain, dan memperbaiki perilaku
secara sadar.

Dengan dukungan kebijakan yang tepat, pelatihan berkelanjutan bagi
guru, dan penguatan budaya sekolah yang mendukung, pendidikan karakter
dapat menjadi fondasi yang kokoh dalam mencetak generasi muda yang
bermoral, berintegritas, dan siap menghadapi tantangan di masa depan.
Penelitian ini juga menegaskan pentingnya pendekatan yang inovatif dan
kolaboratif untuk memastikan keberlanjutan dan keberhasilan program

pendidikan karakter.
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